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Lampiran 8 Penjelasan penelitian 

Judul Penelitian: 

Pengaruh Rebusan Jahe Putih dan Madu Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia 

Dengan Hipertensi Di Posyandu Padukuhan Pulerejo Bokoharjo Prambanan 

Sleman Yogyakarta  

 

Nama Peneliti: 

Rainha Rosari Eka Fernandes 

 

Institusi: 

STIKes Panti Rapih Yogyakarta 

 

Latar Belakang Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rebusan jahe putih dan madu 

terhadap tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan edukasi mengenai manfaat rebusan jahe putih dan 

madu sebagai obat tradisional dalam menurunkan tekanan darah. 

 

Tujuan Penelitian: 

Mengetahui pengaruh rebusan jahe terhadap penurunan tekanan darah pada 

lansia penderita hipertensi di padukuhan Pulerejo Bokoharjo Prambanan 

Sleman. 

Prosedur Penelitian: 

Responden akan diminta untuk: 

1. Responden akan diberikan pemahaman terkait penelitian yang akan 

dilakukan. 

2. Mengisi lembar informed consent sebagai bukti persetujuan lansia menjadi 

responden penelitian. 

3. Mengisi data demografi yang berisikan nama, usia, lama menderita 

Hipertensi, lama mengkonsumsi obat Hipertensi. 

4. Melakukan pemeriksaan tekanan darah sebelum diberikan rebusan jahe 

putih dan madu. 



 
 

5. Setiap 2 hari sekali akan dilakukan pengukuran tekanan darah selama 6 hari 

berturut-turut. 

 

Manfaat Penelitian: 

Memberikan informasi ilmiah yang dapat berguna dalam pengelolaan dan 

pencegahan komplikasi Diabetes Melitus melalui aktivitas fisik yang teratur. 

 

Kerahasiaan Data: 

Seluruh data serta informasi yang diberikankepada peneliti akan dijaga 

kerahasiaannya. Identitas responden tidak akan dicantumkan dalam laporan hasil 

penelitian dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja. 

 

Risiko dan Keuntungan: 

Penelitian ini mungkin akan menimbulkan resiko bagi yang memiliki alergi 

terhadap jahe dan madu. Dalam penelitian ini terdapat keuntungan yang mana 

intervensi ini dapat membantu menurunkan tekanan darah timggi bagi penderita 

hipertensi serta data dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

dalam praktik kesehatan. 

 

Partisipasi Sukarela: 

Keikutsertaan dalam penelitian ini bersifat sukarela. Responden bebas untuk 

mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. 

 

Kontak Peneliti: 

Jika terdapat pertanyaan lebih lanjut terkait penelitian ini, Anda dapat 

menghubungi: 

Nama: Rainha Rosari Eka Fernandes 

No. HP/WA: 082144924324 

Email: Ekafernandes28@gmail.com 

Dengan membaca dan memahami informasi di atas, Anda dapat memutuskan untuk 

ikut serta dalam penelitian ini secara sukarela.  

 

mailto:Ekafernandes28@gmail.com


 
 

Lampiran 9 Informed consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMAN/RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama : ……………………………………………… 

Umur : ……………………………………………… 

Alamat : ……………………………………………… 

 

Semua penjelasan terkait kegiatan penelitian dengan judul: “Pengaruh Rebusan 

Jahe Putih dan Madu Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Dengan Hipertensi Di 

Posyandu Padukuhan Pulerejo Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta” 

tersebut di atas telah disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan saya telah 

dijawab oleh peneliti. Saya sangat mengerti bahwa bila memerlukan penjelasan, 

saya dapat menanyakan kepada Rainha Rosari Eka Fernandes (peneliti).  Dengan 

ini saya bersedia menandatangani formulir ini, saya bersedia/setuju untuk ikut 

serta dan menjadi responden/ partisipan dalam penelitian ini. 

 

 

 

Tanda tangan Informan  :  

tanggal 

 

           (                                 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 10 Lembar observasi  

LEMBAR OBSERVASI TEKANAN DARAH 

Kelompok Intervensi 

No 

Responden 

Nama 

Responden 
Umur 

Jenis 

Kelamin 

Sebelum 

pemberian 

rebusan jahe 

putih dan madu 

Sesudah pemberian rebusan jahe putih dan madu 

Haari ke-2 Hari ke-4 Hari ke-6 

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol 

1.             

2.             

3.             



 
 

4.             

5.             

6.             

7.             

8.             

9.             

10.             

11.             

12.             



 
 

 

Kelompok Kontrol 

No 

Responden 

Nama 

Responden 
Umur 

Jenis 

Kelamin 

Pengukuran tekanan darah pada 

kelompok control sebelum 

pemberian terapi 

Pengukuran tekanan darah pada 

kelompok control sesudah 

pemberian terapi 

Sistol Diastol Sistol Diastol 

1.         

2.         

3.         

4.         



 
 

5.         

6.         

7.         

8.         

9.         

10.         

11.         

12.         



 
 

Lampiran 11 Lembar data demografi 

LEMBAR DATA DEMOGRAFI 

Petunjuk pengisian kuiesioner 

Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda centang (√) 

Identitas Responden 

1. Nama Responden  :  

2. Umur    : ………Tahun 

3. Jenis kelamin   :    

Laki-laki   

Perempuan  

4. Lama menderita hipertensi :  

1 tahun 

2-3 tahun 

4-5 tahun 

Lebih dari 5 tahun 

5. Lama konsumsi obet hipertensi 

1 tahun 

2-3 tahun 

4-5 tahun 

Lebih dari 5 tahun 

6. Kepatuhan konsumsi obat hipetensi 

Rutin 

Tidak rutin 

 

 

 

 

 

 



 
 



 
 

Lampiran 12 Rekapitulasi data penelitian 

DATA MENTAH EXCEL 

No. Responden Kelompok Umur Jenis kelamin 

Lama 

Hipertensi 

Lama 

Konsumsi Obat Kepatuhan 

SBP 

Sebelum 

DBP 

Sebelum 

SBP 

Sesudah 

DBP 

Sesudah 

1 R1 Intervensi 60 laki-laki 1 tahun 1 tahun Tidak rutin 194 117 167 105 

2 R2 Intervensi 79 laki-laki 4-5 tahun 4-5 tahun Tidak rutin 152 64 152 65 

3 R3 Intervensi 85 perempuan > 5 tahun > 5 tahun Tidak rutin 171 91 155 79 

4 R4 Interrvensi 70 perempuan 2-3 tahun 2-3 tahun Tidak rutin 165 103 145 83 

5 R5 Intervensi 76 perempuan 1 tahun 1 tahun Tidak rutin 154 92 145 83 

6 R6 Intervensi 72 perempuan 2-3 tahun 1 tahun Tidak rutin 155 90 142 85 

7 R7 Intervensi 73 perempuan > 5 tahun 2-3 tahun Tidak rutin 162 80 156 80 

8 R8 Intervensi 61 perempuan 2-3 tahun 1 tahun Tidak rutin 137 99 126 97 

9 R9 Intervensi 80 perempuan 4-5 tahun 4-5 tahun Tidak rutin 191 124 175 117 

10 R10 Intervensi 70 perempuan 2-3 tahun 1 tahun Tidak rutin 153 87 140 81 

11 R11 Intervensi 62 perempuan 2-3 tahun 2-3 tahun Tidak rutin 147 81 143 85 

12 R12 Intervensi 78 perempuan 4-5 tahun 2-3 tahun Tidak rutin 165 90 158 88 

13 R13 Intervensi 71 perempuan 2-3 tahun 1 tahun Tidak rutin 172 96 160 85 

14 R14 Kontrol 78 perempuan 2-3 tahun 2-3 tahun Rutin 133 82 129 81 

15 R15 Kontrol 66 perempuan 2-3 tahun 2-3 tahun Rutin 150 86 148 84 

16 R16 Kontrol 66 perempuan 4-5 tahun 4-5 tahun Rutin 144 81 141 80 

17 R17 Kontrol 75 perempuan 2-3 tahun 2-3 tahun Rutin 130 92 129 77 



 
 

18 R18 Kontrol 71 laki-laki 2-3 tahun 2-3 tahun Rutin 143 70 142 83 

19 R19 Kontrol 64 perempuan 2-3 tahun 2-3 tahun Rutin 117 71 114 71 

20 R20 Kontrol 60 perempuan 1 tahun 1 tahun Rutin 141 95 132 96 

21 R21 Kontrol 60 perempuan 1 tahun 1 tahun Rutin 135 74 142 88 

22 R22 Kontrol 74 perempuan 2-3 tahun 2-3 tahun Rutin 126 76 146 81 

23 R23 Kontrol 71 perempuan 4-5 tahun 4-5 tahun Rutin 145 80 135 81 

24 R24 Kontrol 75 perempuan 4-5 tahun 4-5 tahun Rutin 130 85 125 80 

25 R25 Kontrol 77 perempuan > 5 tahun > 5 tahun Rutin 136 92 140 95 

26 R26 Kontrol 65 perempuan 4-5 tahun 4-5 tahun Rutin 133 86 130 84 

        
146 86,5 142 83 



 
 

Lampiran 13 Output analisis data 

HASIL PENGOLAHAN DATA 

Uji normalitas tekanan darah sistolik dan diastolic pre dan post kelompok 

intervensi 

 

 



 
 

 

 

Uji T Dependent tekanan darah sistolik dan diastolic pre dan post kelompok 

intervensi  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Uji normalitas tekanan darah sistolik dan diastolik pre dan post kelompok kontrol 

 

 



 
 

 

 

Uji T Dependent tekanan darah sistolik dan diastolik pre dan post kelompok 

control 

 

 

 

 



 
 

 

 

Uji Wilcoxon tekanan darah diastolik pre dan post kelompok intervensi 

 

 

Uji normalitas kedua kelompok tekanan darah sitolik dan diastolik pre intervensi 

 

 



 
 

 

 

 

 

Uji T dependent tekanan darah kelompok intervensi dan control pre sistolik dan pre 

diastolik 

 

 

 

 

Uji normalitas kedua kelompok tekanan darah post sitolik dan diastolik post intervensi 



 
 

 

 

 

 

Uji T Independent tekanan darah kelompok intervensi dan control post sistolik  

 



 
 

 

 

 

Uji Mann-Withney data post diastolic kedua kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 14 Bukti dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 15 Bukti keterangan pengambilan data penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 16 SOP pengukuran tekanan darah 

SOP PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

No.  Item  Uraian 

1.  Ruang Lingkup Petunjuk ini digunakan untuk mengoperasikan Digital Automatic Blood 

Pressure Monitor. 

2. Tujuan Tujuan petunjuk ini sebagai pedoman dalam menggunakan alat Digital 

Automatic Blood Pressure Monitor dengan benar. 

3. Prosedur/Langkah Kerja 

 a. Persiapan Beberapa hal yang perlu diketahui berkaitan dengan pengukuran tekanan 

darah, yaitu bahwa hasil pengukuran tekanan darah bisa “tidak benar”. Hasil 

ini dapat diakibatkan karena minum kopi atau minuman beralkohol akan 

meningkatkan tekanan darah dari nilai sebenarnya. Demikian juga merokok, 

rasa cemas (tegang), terkejut, dan stress. Ingin kencing, karena kandung 

kemih penuh, juga dapat meningkatkan tekanan darah. Oleh karena itu, 

sebelum melakukan pengukuran tekanan darah, sebaiknya:  

• Buang air kecil terlebih dahulu (kosongkan kandung kemih).  

• Hindari kegiatan fisik (olahraga, makan), tidak minum kopi atau 

minuman beralkohol, dan tidak merokok minimal 30 menit 

sebelumnya.  

• Sebaiknya tenangkan pikiran dan perasaan, misalnya dengan duduk 

santai selama lebih kurang 5-15 menit. Duduklah dengan 

menapakkan kaki di lantai atau di injakan kaki dan sandarkan 

punggung. Injakan kaki dan sandaran punggung akan membantu 

untuk rileks dan memberikan hasil pengukuran tekanan darah yang 

lebih akurat.  

 

Agar pengukuran tekanan darah yang dilakukan hasilnya valid, maka harus 

diperhatikan validitas alat pengukuran tekanan darah, terutama alat pengukur 

tekanan darah di Rumah (ATDR).  



 
 

 b. Prosedur 

penggunaan 

manset 

 

a. Masukkan ujung pipa manset pada bagian alat.  

b. Perhatikan arah masuknya perekat manset.  

c. Pakai manset, perhatikan arah selang. 

 

 

 

 

d. Singsingkan lengan baju pada lengan bagian kanan pasien. Apabila 

pasien menggunakan baju berlengan panjang, singsingkan lengan 

baju ke atas tetapi pastikan lipatan baju tidak terlalu ketat sehingga 

tidak menghambat aliran darah di lengan.  

e. Pastikan posisi selang sejajar dengan jari tengah, dan posisi tangan 

terbuka ke atas. Jarak manset dengan garis siku lengan kurang lebih 

1-2 cm. Jika manset sudah terpasang dengan benar, rekatkan manset. 

 

 

 



 
 

 c. Prosedur 

penggunaan 

alat 

 

1) Setelah manset terpasang dengan baik, pastikan pasien duduk dengan 

posisi kaki tidak menyilang tetapi kedua telapak kaki datar 

menyentuh lantai. Letakkan lengan kanan responden di atas meja 

sehinga manset yang sudah terpasang sejajar dengan jantung pasien.  

2) Tekan tombol “START/STOP” untuk mengaktifkan alat. 

 

 

 

3) Instruksikan pasien untuk tetap duduk tanpa banyak gerak, dan tidak 

berbicara pada saat pengukuran.  

4) Biarkan lengan dalam posisi tidak tegang dengan telapak tangan 

terbuka ke atas. Pastikan tidak ada lekukan pada pipa mancet.  

 

 



 
 

 

 

5) Jika pengukuran selesai, manset akan mengempis kembali dan hasil 

pengukuran akan muncul. Alat akan menyimpan hasil pengukuran 

secara otomatis.  

Tekan “START/STOP” untuk mematikan alat. Jika Anda lupa untuk 

mematikan alat, maka alat akan mati dengan sendirinya dalam 5 

menit.  

 

 

 

 

6) Pengukuran dilakukan dua kali, jarak antara dua pengukuran 

sebaiknya antara 2 menit dengan melepaskan manset pada lengan.  

7) Apabila hasil pengukuran satu dan kedua terdapat selisih > 10 

mmHg, ulangi pengukuran ketiga setelah istirahat selama 10 menit 

dengan melepaskan manset pada lengan.  

8) Apabila pasien tidak bisa duduk, pengukuran dapat dilakukan dengan 

posisi berbaring, dan catat kondisi tersebut di lembar catatan  

 

4. Spesifik  

• Pengoperasian yang sepenuhnya otomatis.  

• Layar lebar dan mudah dibaca.  

• Dapat menampilkan rata-rata 3 pengukuran terakhir.  

• Manset berbentuk fan-shaped yang kuat.  



 
 

• Memiliki kapasitas 21 memori.  

 

 

5. Acuan Manual Tensimeter Digital Automatic Blood Pressure Monitor. 

Sumber: (Kementerian Kesehatan RI, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 17 SOP rebusan jahe putih dan madu 

SOP REBUSAN JAHE PUTIH DAN MADU  

Pengertian Jahe memiliki kandungan yaitu gingerol dan flavonoid dapat menurunkan 

tekanan darah. Lalu madu memiliki kandungan penting yang dapat 

mempengaruhi aktivitas antioksidan yaitu glukosa oksida, katalase, asam 

askorbik, flavonoid, asam fenolik, karotenoid derivate, asam organik. 

Selain itu, madu memiliki komponen kimia yang mempunyai efek 

koligemik yakni zat asetil kolin. Zat asetil kolin ini memiliki fungsi untuk 

melancarkan peredaran darah dan menurunkan tekanan darah. 

Tujuan Untuk memberi efek penurunan tekanan darah 

Indikasi Untuk pasien dengan masalah hipertensi 

Alat dan Bahan a. 4gr rimpang jahe putih 

b. Madu TJ Murni 

c. Air 200 cc  

d. Gelas ukur  

e. Panci  

f. Sendok makan 

g. Pisau  

h. Saringan 

i. Telenan  

Prosedur  1) Cuci jahe putih kemudian ukur jahe sebanyak 4 gr atau setara 

dengan 1 ruas jari jempol. 

2) Kemudian di potong kecil-kecil atau di geprek. 

3) Masukan air 200ml dalam panci dan masak hingga mendidih.  

4) Kemudian masukan jahe putih yang telah di potong juga di cuci 

dengan bersih, jahe putih di rebus selama 10 menit hingga 

menyusut menjadi 100ml 

5) Setelah itu dituang ke dalam gelas sambil disaring. 

6) Setelah air rebusan hangat masukkan madu 2 sendok makan atau 

30ml kedalam gelas lalu aduk hingga tercampur, rebusan air jahe 

putih dan madu siap untuk di minum, rebusan jahe putih dan madu 



 
 

di konsumsi 1 x dalam sehari di waktu pagi setelah makan selama 

6 hari berturut-turut. 



 

 

Lampiran 18 Leaflet edukasi 

LEAFLET EDUKASI 

 

 



 

 

 



 
 

Lampiran 19 Bukti bimbingan  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 20 Uji Turnitin 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 


